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BERSASTRA DI PENJARA:
KEGIATAN SENI BAGI ANAK YANG
BERHADAPAN DENGAN HUKUM DI RUMAH
TAHANAN KLAS 1 KEBON WARU BANDUNG?

Andalusia Nexieng Permatasari dan Dheka Dwi
Agustiningsih
Universitas Islam Bandung

1. Pendahuluan

Seni sebagaimana yang dikatakan Horatius hendaknya bersifat
menghibur dan mendidik (dulce et utile). Salah satu bentuk seni adalah
sastra. Sastra dapat memberi kesenangan dan pengalaman tentang
kehidupan. Lukens (2003: 4) mengatakan bahwa tujuan memberi.
hiburan, tujuan untuk menyenangkan dan memuaskan pembaca adalah
hal yang paling esensial dari sastra. Sastra yang selalu berbicara tentang
kehidupan membuat sastra sekaligus memberikan pemahaman tentang
kehidupan itu. Oleh sebab itu, sastra dianggap memiliki manfaat bagi
perkembangan diri seseorang termasuk anak-anak. Selain itu, sastra
berpotensi dalam memenuhi hak anak untuk bermain, berkeinginan,
mengembangkan minat, bakat, dan kemampuannya. Hak tersebut
sebagaimana terdapat dalam pasal 11 UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak. _

Anak-anak pada umumnya dapat mengakses buku dan aktivitas
sastra melalui berbagai kegiatan. Di lingkungan keluarga, orang tua
dapat memberikan dan membacakan buku-buku sastra untuk anak-
anaknya. Di sekolah, dalam intrakurikuler mata pelajaran bahasa
Indonesia memfasilitasi pembelajaran sastra, sedangkan dalam
ektrakurikuler mewadahi pengembangan apresiasi.terhadap yang lebih_-
luas lagi. Demikian pula dengan adanya komunitas-komunitas sastra
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